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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

       Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten 

dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf latin beserta pangkatnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1987 

Nomor: 158 tahun 1987 danNomor: 0543bJU/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa s| Es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha  H Ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal  D De د

 Dzal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin Sy Esdan ye ش
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 Shad  S} Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad D{ De (dengan titik di bawah) ض

 Tha T{ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zhaa Z{ Zet(dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain G  Ge غ

 Fa  F  Ef ف

 Qaf Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ك

 Lam  L El ل

 Min  M Em م

 Nun  N En ن

 Waw W  We و

 Ha  H  Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y  Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U u 

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   َ  Fathah dan ya’ ai a dan i 

وْ   َ  Fathah dan wau au a dan u 
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Contoh: 

ش يْء    : Syai‘an, 

وْل     .Haula :ح 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

ا /  ى  َ  Fathah dan alif  atau 

Fathah dan ya’ 

(rumah tanpa titik) 

a> a dan garis 

di atas 

يْ   َ  Kasrah dan ya>’ 

berharakat sukun 

i> i dan garis 

di atas 

وْ   َ  Dammah dan wau 

berharakat sukun 

u> u dan garis 

di atas 

Contoh: 

 qala :       ق ال  

وْس ى  musa :   م 

  qila  :       ق يْل

  yafutu :    ي ف وْت  

4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta’ marbutah yang mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال    وْض  ر  :  Raudatul atfal 
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ل ة   يْن ة  ا لْف اض  د   al-madinah al-fadiilah   : ا لْم 

ة كْم   al-hikmah   :           ا لْح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

م   رَّ  harrama :    ح 

ل    taqawwala  :   ت ق وَّ

 layyinan  :     ل ي  ن ا

Jika huruf  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi i. 

Contoh: 

 Ali      (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :     ع ل ى  

ب ى    Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

بْر    al-sabru (bukan as-sabru) :     ا لصَّ

اث ر    al-takatsuru (bukan at-takatsuru) :     ا لتَّك 

يَّ   ار   al-bukhari :  ا لْب خ 
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س ن    al-hasanu :     ا لْح 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof ( ’ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

ب   ahsiba :   أ حْس 

 ’yasya :     ي ش اء

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.  

Misalnya, kata Alquran (dari al-Qur’an), dan alhamdulillah (dari al-hamd 

ulillah). Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks Arab, 

maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi Zhilalil Quran 

Al-Hamdulillah allazi 

9. Lafal al-Jalalah (اْلله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf istimewa 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), di transliterasi 

tanpa huruf hamzah. 
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Contoh: 

 syaifullah bukan saif Allah :    س يْف  الله  

ن  الله     minallah bukan min Allah :       م 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal al-

jalallah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 

ة  الله   حْم   rahmatullah bukan rahmah Allah : ر 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).  

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.  

Apabila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak di awal kalimat, maka huruf “A” dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Ketentuan sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang (al-), baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (catatan kaki dan daftar pustaka). 

Contoh: 

min Muhammadin Rasulillah,  

faraja‘a ila Dimasyq  

al-Bukhari 
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 al-Syafi‘i 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. 

Contoh : 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 

Muhammad (bukan Rusyd, Abu  al-Walid Muhammad Ibnu). 

Nasir Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasir Hamid (bukan Zaid, 

Nasir Hamid Abu). 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut: 

swt.  = subhanahu  wa ta‘ala 

saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  = ‘alaihi al-salam 

H  = Hijriyah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat Tahun 

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR.  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Lia Ariska, 2020. berjudul Ayat-ayat Serangga (Belalang)  dalam Al-

Qur’an menurut tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’an Al-kari>m karya 

T{ant}a>wi> Jawhari>. Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin Adab Dan Dakwah, IAIN Langsa. 

Dengan kemajuan teknologi yang ada dizaman sekarang maka semakin 

maju dan berkembang  pula ilmu pengetahuan yang ada. Misalnya seperti ilmu 

Sains, ilmu Antropology ilmu sosiologi dan lain sebagainya. Karena 

perkembangan tersebut maka dalam ilmu sains banyak penemuan-penemuan  

binatang atau tumbuhan yang baru-baru ini muncul. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka 

(library research), metode kualitatif dan pendekatan kebahasaan dengan sumber 

primer Tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’an Al-kari>m karya Tantawi> 

Jawhari>.. Metode pengolahan dan analisis data, yaitu 1) mengumpulkan ayat-

ayat tentang serangga, 2) mengumpulkan penafsiran  ayat serangga dalam sumber 

primer, 3) menyaring data, 4) menganalisi dan 5) penyajian data. Kerangka teori 

yang digunakan adalah teori Abd Hayy Al-Farmawi yaitu menggunakan metode 

tematik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam menafsirkan ayat-ayat 

serangga terutama belalang ternyata T{{ant}a>wi> menjelaskan bahwa Allah 

membuat perumpaan bagi orang-orang kafir.  Seperti orang kafir yang di 

perumpamakan oleh Allah seperti belalang. Beliau menjelaskan mengapa belalang 

yang menjadi perumpamaan, di karenakan belalang adalah termasuk salah satu 

spesies belalang(insect). Belalang satu-satunya filum arthropoda yang bersayap. 

Sayap ini berperan dalam mobilitas baik pergerakan maupun perpindahan 

serangga. Dengan sayap ini belalang mempunyai penyebaran yang luas dimuka 

bumi. Dengan kemampuan ini pula belalang dapat memilih habitatnya sendiri 

sesuai kondisi lingkungan saat itu. Misalnya belalang akuatik dewasa dapat 

berpindah tempat apabila habitat asalnya kering. Perpindahan ini dilakukan karena 

belalang mempunyai sayap.  

Jadi belalang bisa bergerak dengan sangat cepat, dan belalang juga ketika 

terbang mengeluarkan suara yang dihasilkan karena menggosokkan femur 

belakangnya terhadap sayap depan atau abdomen (disebut stridulasi), atau karena 

kepakan sayapnya sewaktu terbang. Femur belakangnya umumnya panjang dan 

kuat yang cocok untuk melompat. 

Manfaat dari adanya ayat-ayat tentang serangga adalah, kita dapat 

mengambil pelajaran yang ada pada penafsiran dari T{ant}awi> Jawhari yang 

membahas tentang belalang,agar kita lebih beriman, bertaqwa dan bersyukur. 

  Mudharat  adanya ayat-ayat tersebut bisa berdampak negative bagi para 

pembaca yang tidak terlalu memperhatikan apa maksud dari adanya ayat tersebut. 

Para pembaca bisa saja mencerminkan perbuatan yang dilarang dalam ayat 

tersebut. Bisa menimbulkan prasangka buruk (seudzon) bagi para pembaca yang 

tidak dapat memahami makna yang tersirat dalam ayat tersebut. 

Kata Kunci: Belalang, Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’an Al-kari>m, 

T{ant}awi> Jawhari>. 



2 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dengan kemajuan teknologi yang ada dizaman sekarang maka semakin 

maju dan berkembang  pula ilmu pengetahuan yang ada. Misalnya seperti ilmu 

Sains, ilmu Antropology ilmu sosiologi dan lain sebagainya. Karena 

perkembangan tersebut maka dalam ilmu sains banyak penemuan-penemuan  

binatang atau tumbuhan yang baru-baru ini muncul. 

 Sains dapat dikatakan sebagai produk manusia dalam menyibak realitas. 

Sains juga menjadi titik tunggal atau dengan kata lain, akanada lebih dari satu 

sains dengan yang lain dibedakan pada apa makna realitas dan cara apa yang 

dapat diterima untuk mengetahui realitas tersebut. Sains Islam bertujuan untuk 

mmperlihatkan kesatuan hukum alam, kesalinghubungan seluruh bagian dan 

aspeknya sebagai refleksi dari kesatuan prinsip Ilahi.Artinya fungsi petunjuk Al-

Qur’an ini berlaku bagi kontruksi ilmu pengetahuan dengan memberi petunjuk 

tentang prinsip-prinsip sains, yang selalu dikaitkan dengan pengetahuan metafisik 

dan spiritual. Dalam epistimolgi Islam, wahyu dan sunnahdapat dijadikan sebagai 

sumber inspirasi bagi bangunan ilmu pengetahuan.1 

Berangkat dari tema yang nantinya akan penulis teliti dikarenakan ada 

alasan yang membuat penulis merasa tertarik untuk meneliti nya. Yaitu Ayat-ayat 

tentang serangga (belalang) dalam Al-Qur’an (kajian tafsir Al-jawa>hir fi> tafsi>r 

Al-Qur’an al-kari>m karya T{ant}a>wi> Jawhari>>) dikarenakan, baru-baru ini 

 
1 Ahmad Fuad Pasya, Dimensi Sains Al-Qur’an, Menggali Ilmu Pengetahuan dari Al-

Qur’an (Solo, Tiga Serangkai, 2006), h.22 
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muncul berbagai macam penyakit yang ditularkan oleh serangga, dan juga banyak 

problematika pada lapangan yang dirasakan oleh banyak petani yaitu disebabkan 

oleh belalang. Sehingga penulis merasa banyak sekali dampak yang diberikan 

oleh belalang kepada kita makhluk hidup.Yang mana juga jika kita lihat seacra 

kasat mata serangga hanya memiliki dampak negative nya saja.Jadi disini penulis 

ingin menguak dampak positif dan negative dari adanya penciptaan serangga oleh 

Allah.Yang mana Allah telah menjelaskan bahwasaannya segala sesuatu yang 

diciptakan oleh-Nya pasti memiliki manfaat dan mudharatnya. Yaitu terdapat 

dalam surat Shad ayat 27: 

ذِينَْ 
َّ
ِل
 
ل  
ٌ
فَوَيْل فَرُوْا 

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال ظَنُّ  اۗ ذٰلِكَ 

ً
بَاطِل بَيْنَهُمَا  وَمَا  رْضَ 

َ
ا
ْ
وَال مَاۤءَ  السَّ قْنَا 

َ
خَل وَمَا   ﴿  

فَرُوْا مِنَ النَّارِۗ 
َ
 ﴾    ٢٧ك

 

Artinya:  

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 

kafir, Maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 

neraka.2 

Sebagian besar spesies belalangada juga yang berfaedah bagi 

manusia.Peran belalangdalam penyerbukan bunga, pembentukan madu, lilin, 

sutera, dan lain-lain adalah akibat aktifitas serangga. Sealin itu, belalangjuga 

berperan sebagai predator agensia biologi, hama bidang pertanian.  

Begitu juga dengan para petani yang banyak megeluh tentang keberadaan 

belalangyang mengganggu tanaman mereka. Misalnya seperti yang dilansir dalam 

merdeka.com, 23 januari 2018 di gunung Kidul, merasa terganggu dengan 

 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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banyaknya belalang setan yang yang m erusak tanaman milik petani dengan 

memakan daun.3 

Belalang dalam jumlah tertentu memang sangat berguna bagi manusia dan 

makhluk hidup lainnya, namun apabila jumlahnya  terlalu banyak akan sangat 

merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya. Misalnya saja, belalang 

merupakan serangga tipe pengurai. Bayangkan jika didunia ini tidak ada belalang, 

bangkai binatang dan manusia akan tetap utuh karena tidak ada belatung (tahap 

metamorphosis lalat setelah telur menetas) yang memakannya. Apabila banyak 

binatang yang mati berserakan, maka wabah penyakit menjadi semakin tidak 

terkendalikan.4 

Sebagian besar spesies serangga memiliki manfaat bagi manusia.Sebanyak 

1.413.000 spesies telah berhasil diidentifikasikan dan dikenal, lebih dari 7.000 

spesies baru ditemukan hampir setiap tahun. Tingginya jumlah 

belalangdikarenakan belalangberhasil dalam mempertahankan keberlangsungan 

hidupnya pada habitat yang bervariasi, kapasitas reproduksi yang tinggi dan 

kemampuan menyelamatkan diri dari musuhnya.5 

Alasan mengapa penulis menjadikan kitab tafsir Al-jawa>hir Fi> Tafsir 

Al-Qur’an Al-kari>m sebagai sumber utama dalam penelitian dikarenakan dalam 

karyanya T{ant}a>wi> Jawhari> berusaha mengkonsultasikan kembali ayat-ayat 

Al-Qur’an dengan keajaiban alam, manjabaarkan hasil ilmu kealaman dari Al-

Qur’an bahkan mengkonsiliasikan teori-teori sains yang belum pasti dengan Al-

 
3 https://m.merdeka.com/peristiwa/belalang-setan-serbu-dan-rusak-tanaman-di-

gunungkidul.html 
4 Sastrodihardjo, Pengantar Entomologi Terapan, (Bandung: ITB, 1979), h.2 

5 Kajian Pustaka http://etheses.uin-malang.ac.id/946/4/05520011%20Bab%202.pdf 
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Qur’an.6 T{ant}a>wi> dalam kitab tafsirnya banyak memuat kajian-kajian ilmiah 

yang merupakan kajian baru dalam penafsiran, didalamnya termasuk 

pengetahuan-pengetahuan kontemporer sehingga kajian-kajiannya tidak terbatas 

masalah fiqih atau tauhid saja. Dalam muqadimahnya ia menjelaskan bahwa tafsir 

ini merupakan tiupan Rabbani isyarat suci dan informasi simbolik yang 

didapatkan melalui ilham.7 T{ant}a>wi> adalah ulama dan mufasir yang tertarik 

dengan keajaiban alam dan temuan ilmiah. Hingga tak mengherankan jika dalam 

kitab tafsirnya ia sangat memberikan perhaian besar pada ilmu-ilmu kealaman dan 

keajaiban makhluk. Ia menemukan sekitar 750 ayat Al-Qur’an berkaitan dengan 

sains, sedang ayat-ayat yang berkaitan dengan fikih hanya sekitar 150 ayat. Sangat 

mengherankan bila umat Islam mengabaikan pesan-pesan ilmiah yang tersurat 

atau tersirat dalam Al-Qur’an. 

Dalam Al-Qur’an ada banyak surat yang membahas ayat-ayat tentang 

serangga, berikut ayat-ayat yang membahas tentang serangga:Q.S al-Baqarah :26, 

Q.S al-Ankabu>t :41, Q.S an-Nahl :68-69, Q.S an-Naml :18-19, Q.S al-Hajj :73, 

Q.S al-A’ra>f :133, Q.S al-Qamar :7, Q,S Saba>’ :14.8 

Namun penulis akan membatasi penelitian ini yaitu penulis hanya akan 

meneliti ayat belalangtentang belalang saja, dikarenakan sudah terlalu banyak 

peneliti yang sudah meneliti beberapa belalangyang telah penulis paparkan diatas, 

dan hanya sedikit saja penelitian yang membahas tentang belalang.  

 
6 Mahdi Gulsyani, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an, terj Agus Efendi, (Bandung: Mizan 

,1993), h.40 
7 Tantawi Jauhari, Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Nulkarim, juz 1, (Mesir: Mustafa al-Babi Al-

Habi, 1350 H), h.3 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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 Di sini penulis ingin memberikan 1 contoh dari penafsiran Thantawi 

Jauhari menegenai ayat tentang belalangyaitu  Q.SAl-A’raf ayat 133: 

تٍۗ  
ٰ
ل فَصَّ مُّ يٰتٍ 

ٰ
ا مَ  وَالدَّ فَادعَِ  وَالضَّ  

َ
ل قُمَّ

ْ
وَال جرََادَ 

ْ
وَال وْفَانَ  الطُّ يْهِمُ 

َ
عَل نَا 

ْ
رْسَل

َ
فَا  ﴿

جرِْمِيْنَ  انُوْا قَوْمًا مُّ
َ
بَرُوْا وَك

ْ
 ﴾    ١٣٣فَاسْتَك

 

Artinya:  

Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan 

darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri 

dan mereka adalah kaum yang berdosa”.9 
 

Penafsiran T{ant}a>wi> Jawhari>>: 

 maka Kami kirimkan kepeda mereka taufan”. Angin taufan“ فَارَْسَلْنَا عَليَْهِمُ الطُّوْفَانَ 

tersebut mengelilingi dan menutupi tempat-tempat mereka, yang berbentuk hujan 

yang berjalan. Namun T{ant}a>wi> mengutip dari Taurat bahwasannya yang di 

maksud Taufan dalam ayat ini adalah penyakit yang berbentuk seperti wabah 

mematikan.   

Dari contoh penafsiran tersebut penulis merasa ada yang harus di teliti 

lebih dalam lagi mengenai penafsiran Thantawi tentang belalang.Disini  penulis 

juga ingin lebih lanjut meneliti tentang apakah belalangmemiliki manfaat bagi 

kita? Karena jika dilihat dari kasat mata belalangtidaklah memiliki  manfaat bagi 

kita. Namun Allah telah menjelaskan di dalam Al-Qur’an  surahSha>d ayat 27:  

ذِينَْ 
َّ
ِل
 
ل  
ٌ
فَوَيْل فَرُوْا 

َ
ذِيْنَ ك

َّ
ال ظَنُّ  اۗ ذٰلِكَ 

ً
بَاطِل بَيْنَهُمَا  وَمَا  رْضَ 

َ
ا
ْ
وَال مَاۤءَ  السَّ قْنَا 

َ
خَل وَمَا   ﴿  

فَرُوْا مِنَ النَّارِۗ 
َ
 ﴾    ٢٧ك

 

 

 
9  Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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Artinya: 

Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 

keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 

kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 

neraka.10 

 

Dari penjelasan diatas yang telah penulis paparkan penulis  merasa 

penelitian ini menarik untuk di teliti. Bagaimana ayat-ayat tentang belalang yang 

terdapat di dalam Al-Qur’an menurut penafsiran Thantawi Jauhari yang nantinya 

akan penulis teliti. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan sebelumnya 

maka penulis menyimpulkan beberapa rumusan  masalah yang akan dibahas, 

yaitu:  

1. Bagaimana penafsiran  ayat-ayat Belalang(Belalang) dalam Al-Qur’an 

menurut tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’an Al-kari>m karya 

T{ant}a>wi> Jawhari>? 

2. Apakah korelasi penafsiran T{ant}a>wi> Jawhari>> dengan ilmu Sains? 

3. Apakah manfaat dan mudharat adanya ayat-ayat tentang serangga (Belalang) 

menurut tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’an Al-kari>m karya 

T{ant}a>wi> Jawhari>>? 

 

 

 

 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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C. Penjelasan Istilah  

Untuk lebih mudah memahami maksud dari judul yang akan dibahas, 

maka penulis memberikan penjelasan istilah dari judul penelitian ini sebagai 

berikut, yang berjudul ”Ayat-ayat serangga (Belalang) dalam Al-Qur’an menurut 

tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’an Al-kari>m karya T{ant}a>wi> 

Jawhari>>”  

 

1. Serangga  

Insect (serangga) dapat bertahan di darat, umumnya karena telah 

mengalami evolusi dalam h kemampuan terbang.Belalangbersayap dapat bergerak 

lebih jauh daripada belalangtidak bersayap sehingga dapat mencari makanan lebih 

banyak.11Belalangtak bersayap kecuali namanya, silverfish (ikan perak) sama 

sekali bukanlah ikan melainkan belalangkecil tak bersayap. Ada sekitar 300 

spesies silverfish.Seperti belalangtak bersayap lainnya.,silverfish hanya makan 

tumbuhan yang sudah mati. Kadang-kadang mereka hidup didalam rumah dan 

memakan sisa makanan.12 

Serangga merupakan kelompok hewan yang dominan di muka bumi 

dengan jumlah spesies hamper 80 persen dari jumlah total hewan di bumi. Dari 

751.000 spesies golongan serangga, sekitar 250.000 spesies terdapat di 

Indonesia.Belalangdibidang pertanian banyak dikenal sebagai hama dan sebagian 

bersifat sebagai predator, parasitoid, atau musuh alami.13 

 
11 Eduard Rusdianto, ST,, Terjemahan ENSKLOPEDIA SAINS” (Jl. Cempaka 9, Deresan, 

Yogyakarta 55011: KANISIUS (Anggota IKAPI, 2011)  cet. 1  h. 323 
12 Ibid.,h 323 
13 Kajian Pustaka http://etheses.uin-malang.ac.id/946/4/05520011%20Bab%202.pdf 



9 
 

 

2. Belalang  

Menurut Resh dan Carde mengatakan “belalang adalah serangga teresterial 

dan hidup diseluruh dunia kecuali pada ekosistem tndra dan kutub”. Belalang 

adalah serangga herbivore dari subordo Caelifera dalam ordo Orthoptera.Serangga 

ini memiliki antenna yang hampir selalu lebih pendek dari tubuhnya dan juga 

memiliki ovipositor pendek. Suara yang ditimbulkan beberapa spesies belalang 

biasanya dihasilkan dengan menggosokkan femur belakangnya terhadap sayap 

depan atau abdomen (disebut stridulasi), atau karena kepakan sayapnya sewaktu 

terbang. Femur belakangnya umumnya panjang dan kuat yang cocok untuk 

melompat.Serangga ini umumnya bersayap, walaupun sayapnya kadang tidak 

dapat dipergunakan untuk terbang.Belalang betina umumnya berukurann lebih 

besar dari bellang jantan.Belalang biasanya hidup disemak belukar dibagian 

bawah kanopi tumbuhan (semak) untuk menghindari adanya predator. 

Dalam Islam belalang adalah salah satu dari dua hewan yang apabila telah 

mati masih dihalalkan untuk dimakan, seperti ikan.14 

3. Tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’an al-Kari>m 

Tafsir Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Nul Karim adalah sebuah karya 

tafsir yang disusun oleh Thantawi Jauhari.pada abad ke-20, di mana kecanggihan 

teknologi semakin memperkaya wacana keilmuwan dibidang eksak. Thantawi 

jauhari yang memiliki semangat tinggi tinggi untuk melakukan rasionalisasi 

ilmiah terhadap wacana tafsir, tidak sedikit mengadopsi perkembangan ilmu-ilmu 

mutkhir untuk mengungkap kandungan Al-Qur’an sehingga kitab ini memuat 

 
14https://id.m.wikipedia.org/wiki/Belalang 
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demikian banyak macam pembahasan, dan tentunya sangat logis jika kandungan 

isi kitab ini mempunyai imformasi lebih dibandingkan kitab tafsir ilmi yang 

beredar seblumnya. Kitab tafsir ini mempunyai corak ilmi.15 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penafsiran dari ayat-ayat tentang belalangdalam Al-qur’an 

menurut kitab tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’an Al-kari>m karya 

Tantawi> Jawhari.  

2. Untuk mengetahui Apakah korelasi penafsiran Tantawi> Jawhari> dengan 

ilmu Sains. 

3. Untuk mengetahui apakah manfaat dan mudharat adanya ayat-ayat tentang 

serangga (Belalang) menurut tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsi>r Al-Qur’an Al-

kari>m karya T{ant}a>wi> Jawhari>.  

Sedangkan manfaat dari penelitian ini Secara teoritis adalah sebagai 

berikut: 

a. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman informasi 

mengenai tema Penafsirat Ayat-ayat Belalangdalam Tafsir Al-Jawa>hir Fi> 

Tafsi>r Al-Qur’an Al-kari>m karya T{ant}a>wi> Jawhari>.  

b. Diharapkan juga mampu membantu para pembaca untuk dapat melihat apa 

kolerasi Al-Qur’an dengan ilmu Sains.  

Kemudian mannfaat dari penelitian ini secara praktisi adalah sebagai 

berikut: 
 

15 Fuad Taufiq Imron, “Konsep Gunung Dalam Kitab Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al 
Karim (Perspektif Sains Modern)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Jurusan Tafsir Dan 
Hadits Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016. h. 70 
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a. Sekaligus penulis dapat memberikan sumbangsih dalam khazanah ilmu 

pengetahuan Islam. Serta memenuhi Tugas Akhir perkuliahan untuk 

mencapai gelar kesarjanaan Strata Satu (S1) pada jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah di Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Langsa.   

 

E. Kerangka Teori 

Teori yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah teori dari Resh dan 

Carde yang mengatakan bahwa  “belalang adalah serangga teresterial dan hidup 

diseluruh dunia kecuali pada ekosistem tundra dan kutub”. Dengan teori ini 

penulis akan mengaitkan bagaimana kehidupan belalang menurut sains dan juga 

menurut Al-Qur’an yang nantinya akan penulis teliti menggunakan metode 

berikut.  

Metode yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini diataranya adalah 

metode maudhui  (tematik), adapun metode maudhui yang penulis rujuk adalah 

seperti yang dikemukakan oleh Abd Hayy Al-Farmawi yang terkenal sebagai 

pelopor tafsir tematik atau maudhui, beiau secara garis besar menetapkan tahapan-

tahapan untuk melakukan penelitian tematik, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Pertama, memilih tema kajian dalam Al-Qur’an yang mana dalam h ini 

adalah ayat-ayat belalang(belalang).  

2. Kedua, melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema 

kajian tersebut. Yaitu ayat-ayat tentang belalang(Bealang). 
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3. Ketiga, menyusun ayat-ayat berdasarkan kronologi turun khususnya 

mengenai kategori Makkiyah-Madaniyah dan sabab al-nuzul.  

4. Keempat, melacak hubungan korelasi (munasabah) antar satu ayat dengan 

ayat yang lain, dalam kajian ini melacak hubugan korelasi semua surat yang 

bekenaan dengan tema, yaitu ayat-ayat serangga.  

5. Kelima,  menyusun pembahasan yang sistematis, yang dalam hal ini penulis 

akan mengklarifikasi serangga.  

6. Keenam, pembahasan dengan hadits-hadits  yang relevan dengan pokok 

pembahasan, dalam penelitian hadist berperan sebagai penjelas dan juga 

penguat dari surat yang membahas tentang serangga. 

7. Ketujuh, mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan.16 

 

F. Kajian Terdahulu 

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada skripsi ini 

dengan skripsi dengan skripsi yang lain, penulis menelusuri kajian-kajian yang 

pernah dilakukan atau memiliki kesamaan. Selanjutnya hasil penelusuran ini akan 

menjadi acuan penulis untuk tidak mengangkat tema dan metodologi yang sama. 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis, penulis menemukan ada beberapa kajian 

atau skripsi dan tesis yang membahas permasalahan ini, yaitu:  

1. Tesis, Serangga Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir dengan Pendekatan 

Hermeneutika Muhammad ‘Abid Al-Jabiri). Oleh Asep Supriyanto tahun 

2016.Dalam penelitian ini di paparkan secara komprehensip bagaimana 

 
16Abd. Hayy Al-Farmawi, “Metode Tafsir Maudhui Suatu Pengantar, 

Terjemahan”,(Jakarta: Raja Grafindo Persada), h. 51-52 
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serangga dalam Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan hermeneutika 

menurut Muhammad ‘Abid Jabiri. Dalam penelitian di atas penulis tersebut 

menggunakan analisis penafsiran yang digagas oleh ‘Abid  al-Jabiri, yakni 

penafsiran berdasarkan tartib nuzul. Apabila ayat tentang serangga tersebut di 

kumpulkan menjadi satu berdasarkan tartib nuzul yang digagas oleh ‘Abid al-

Jabiri maka akan ditemukan rangkaian cerita yang harmonis, meskipun 

sebenarnya ayat tersebut berada pada surat yang berbeda. Di dalam 

keharmonisan rangkaian cerita tersebut terdapat pesan teologis yang begitu 

dalam, yakni pertama Al-Qur’an menyebutkan keadaan manusia yang 

bimbang, kemudian manusia dikenalkan adanya Tuhan yang telah 

memberikan banyak karunia dan setelah itu Tuhan menjelaskan bahwa Ia 

adalah Allah, dan hanya kepada-Nya lah manusia hendaknya menyembah.17 

2. Skripsi, “Serangga dalam Al-Qur’an (Kajian atas Penafsiran Fakhr Al-Din 

Al-Razi Dalam Kitab Mafatih Al-Gaib). Oleh Novi Puspitasari, tahun 2017. 

Dalam penelitian ini penulis tersebut mengkaji tentang penafsiran ayat-ayat 

yang menyebutkan nama-nama serangga dalam tafsir Mafatih al-Gaib. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research).yang 

berusaha menyingkap atau mengungkapkan maksud dan tujuan Al-Qur’an 

dengan jalan menafsirkan ayat-ayat Allah. Hasil dari penelitian ini adalah al-

Ra>zi dalam member penjelasan secara mendetail pada serangga lebah. Yaitu 

dari mulai sarang lebah yang berbentuk segi enam, tingkatan pada lebah 

yakni ada lebah ratu dan juga ada lebah prajurit, madu yang dihasilkan lebah 

 
17 Asep Supriyanto,”Serangga Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Dengan Pendekatan 

Hermeneutika Muhammad ‘Abid Al-Jabiri)”,Masters Thesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016 
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dan proses terbentuknya madu secara kimiawi dalam mulut lebah. Pada 

belalang dan kutu merupakan serangga yang Allah kirimkan untuk Firaun dan 

kaumnya. 18 

3. skripsi, “Matsal Serangga Dalam Al-Qur’an (Studi Kritis Tafsir Kementrian 

Agama)”. Oleh Muhammad Rifki, tahun 2017. Dalam tulisan ini membahas 

bagaimana penafsiran perumpamaan laba-laba, lalat dan nyamuk dalam kitab 

tafsir kementrian Agama dan usaha mengkritisinya melalui pendapat ulama 

lain. Dengan tujuan penelitian adalah sebagaimana amtsal adalah 

perumpamaan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

umum tentang tujuan Allah swt., memilih uslub matsal dalam Al-Qur’an agar 

manusia dapat I’tibar darinya.Allah menyebutkan beberapa jenis binatang 

dalam Al-Qur’an, salah satunya adalah serangga. Serangga adalah kelompok 

terbesar dalam dunia hewan di bumi. Ayat Al-Qur’an yang membahas 

serangga sebenarnya tidak begitu banyak dalam Al-Qur’an. Jumlah tidak 

lebih dari sebelas ayat, yaitu dua ayat tentang lebah, dua ayat tentang semut, 

dua ayat tentang belalang, satu ayat tentang kutu, satu ayat tentang laron, satu 

ayat tentang rayap, satu ayat tentang nyamuk, dan satu ayat tentang lalat. 

Akan tetapi hanya ada tiga ayat di dalam Al-Qur’an yang Allah gambarkan 

serangga dalam bentuk matsal (perumpamaan).19 

4. Jurnal, “Studi Tafsir Saintifik:Al-Jawa>hir fi Tafsi>R Al-Qur’a>n al-Kari>m 

Karya Syeikh T{ant}a>wi> Jauhari>. Oleh Armainingsih, MA.Hum, tahun 

 
18 Novi Puspitasari,”Belalangdalam Al-Qur’an (Kajian atas Penafsiran Fakhr Al-Din Al-Razi 

Dalam Kitab Mafatih Al-Gaib)”, 
19 Muhammad Rifki, “Matsal BelalangDalam Al-Qur’an (Studi kritis Tafsir Kementrian 

Agama)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017 
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2016. Dalam jurnal ini membahas tentang penafsiran yang menggunakan 

pendekatan ilmiah. Dan juga mengulas tentang dasar munculnya tafsir Al-

Jawa>hir fi Tafsi>R Al-Qur’a>n al-Kari>m Karya Syeikh T{ant}a>wi> 

Jauhari tersebut.20 

Dari penelurusuran di atas maka sudah sangat jelas bahwa penelitian 

terdahulu sangat berbeda dengan penelitian yang akan penulis teliti nantinya yang 

berjudul “Ayat-ayat Tentang Belalang(Belalang) dalam Al-Qur’an (kajian tafsir 

Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Nulqarim karya Tantawi Jauhari)”. kajian di atas 

menggunakan tafsir yang berbeda atau menggunakan pendekatan yang berbeda 

dengan yang akan penulis teliti. Dan dari penelurusan diatas yang telah penulis 

cari jelas sangat berbeda dengan penelitian yang nantinya akan penulis teliti. 

Penelitian yang nantinya akan penulis teiti yaitu ayat-ayat serangga (belalang) 

berdasarkan penafsiran Tantawi Jauhari. 

 

G. Metode Penelitian  

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan metode, 

karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian terlaksanakan 

sistematis.Dengan demikian, metode merupakan pijakan agar penelitian mencapai 

hasil maksimal. 

 Dalam penelitin ini digunakan metodologi dengan pendekatan 

kualitatif.Metodologi penelitian dapat diartikan sebagai usaha seseorang yang 

dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan guna menjawab permaslahan 

 
20 Armainingsih, “Studi Tafsir Saintifik: Al-Jawahir fi Tafsir Al-Quran Al-Karim karya Syeikh 
Thantawi Jauhari” At-Tibyan Vol. 1 Januari-Juni (2016) 
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yang hendak diteliti.21 Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Peneltiian  

Dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 

research) yaitu pengumpulan dann menggunakan bahan-bahan berupa buku dan 

bahan lainnya yang ada di perpustakaan. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif yaitu 

memaparkan, menggambarkan, serta menguraikannya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data diklasifikasikan kepada 

dua kategori yaitu: 

a. Data Primer  

Data primer dalam penelitian ini adalah bahanm pustaka yang dijadikan 

rujukan utama dalam penelitian ini. Sebagai sumber utama dalam penelitian ini 

adalah Al-Qur’an, dan yang kedua adalah pendapat-pendapat dari para mufassir 

yang tertulis dalam kitab tafsirnya antara lain kitab tafsir Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r 

Al-Qur’a>n al-Kari>m. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini adalah referensi-referensi yang 

mendukung tema pokok yang penulis  bahas baik berupa kitab tafsir yang lainnya 

seperti Al-Azhar, Al-Misbah, Al-Qurthubidan  buku, artiklel, maupun hal-

 
21 Sukari, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Kompetensi Praktiknya,(Jakarta: Bumi 

Aksara,2003), h.19 
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hallainnya yang mengenai tentang serangga, penafsiran dan juga mengenai tafsir 

al-jawahir fi tafsir Al-Qur’an al-karim yang bisa penulis jadikan rujukan. 

c. Analisis Data  

Setelah dikaji dan di telaah, data mengenai konsep penafsiran ayat-ayat 

belalangmenurut tafsir al-jawahir fi tafsir Al-Qur’an nulqarim yang penulis kaji 

menurut penjelasan para mufasir didalam kitab tafsir, Depag, Al-Misbah, Al-

Azhar, kemudian penulis kelompokkan dalam sub-sub permasalahan untuk 

selanjutnya diuraikan secara deskriptif agar dapat menggambarkan objek kajian 

yang penulis teliti. Kemudian, penulis analisis data dengan menggunakan analisis 

secara tematik, yaitu berusaha menarik kesimpulan dari semua data menuju 

kesimpulan umum yang logis dan kritis. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyajian serta pembahasan yang akan 

diteliti, berikut ini adalah sistematika pembahasan: 

Bab I, merupakan pendahuluan, yang berisi sub judul, antara lain latar 

belakang masalah, rumusan masalah, penjelasan istilah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kerangka teori, kajian terdahulu, metode penelitian, serta sistematika 

pembahasan.  

Bab II, berisi landasan teori atau penjelasan apa itu belalangdan bagaimana 

perkembangbiakan dari belalangdan juga menjelaskan jenis-jenis belalangdan 

membedakan belalangyang nantinya akan dibahas.  
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Bab III,  penjelasan sedikit tentang kitab tafsir aljawahir fi tafsir aquran 

nulqarim beserta biografi si pengarang yaitu Tantawi Jauhari.   

Bab IV, penafsiran Ayat-ayat Tentang  Serangga(belalang) dalam Al-

Qur’an (kajian tafsir al-jawahir fi tasir Al-Qur’an nulqarim karya tantawi jauhari)” 

yang menjadi kajian penelitian ini. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan 

bagaimana penafsiran dari tafsir al-jawahir fi tafsir Al-Qur’an nulkarim mengenai 

ayat-ayat belalang(belalang) yang ada di dalam Al-Qur’an. 

Bab V, merupakan bab terakhir atau penutup, bab ini menguraikan tentang 

kesimpulan dalam penelitian skripsi ini, beserta dengan saran.  

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan lampiran. 
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BAB iIV 

PENAFSIRAN iAYAT-AYAT iSERAANGGA i(BELALANG) iDALAM 

iAL-QUR’AN iMENURUT iTAFSIR iAL-JAWA<HIR iFI iTAFSI<R iAL-

QUR’AN iAL-KARI<M 

A. Penafsiran iT{ant}a>wi> i iJuahari> itentang i isurat ial-A’ra>af iayat 

i133 idan iAl-Qamar iayat i7 

1. Surat iAl-A’ra>f iayat i133: 

﴿  iنَا
ْ
رْسَل

َ
يْهِمُ i  فَا

َ
وْفَانَ i  عَل جرََادَ i  الطُّ

ْ
 i  وَال

َ
ل قُمَّ

ْ
فَادعَِ i  وَال مَ i  وَالضَّ يٰتٍ i  وَالدَّ

ٰ
تٍۗ i  ا

ٰ
ل فَصَّ   مُّ

iبَرُوْا
ْ
انُوْاi فَاسْتَك

َ
جرِْمِيْنَ i قَوْمًا i وَك  i﴾  i i١٣٣ مُّ

 

Artinya: 

Maka iKami ikirimkan ikepada imereka itaufan, ibelalang, ikutu, ikatak 

idan idarah isebagai ibukti iyang ijelas, itetapi imereka itetap 

imenyombongkan idiri idan imereka iadalah ikaum iyang iberdosa.84 

 

 

Penafsiran iT{ant}a>wi> iJauhari>>: 

 i“maka iKami ikirimkan ikepeda imereka itaufan”. iAngin الطُّوْفَانَ i عَليَْهِمُ i فَارَْسَلْنَا

itaufan itersebut imengelilingi idan imenutupi itempat-tempat imereka, iyang 

iberbentuk ihujan iyang iberjalan. iNamun iT{ant}a>wi> imengutip idari iTaurat 

ibahwasannya iyang idi imaksud iTaufan idalam iayat iini iadalah ipenyakit iyang 

iberbentuk iseperti iwabah imematikan. i i َوَالْجَرَاد i َل  i“belalang, ikutu”. idalam وَالْقمَُّ

imenafsirkan ipotongan iayat itersebut iThanta>wi imengkaitkan idengan iayat 

isebelumnya iyaitu iayat i130: 

﴿ i ْقَد
َ
خَذْنَاiٓ  وَل

َ
 i ا

َ
ل
ٰ
نِيْنَ i فِرْعَوْنَ i  ا نَ i  وَنَقْصٍ i بِالس ِ هُمْ i الثَّمَرٰتِ i  م ِ

َّ
عَل
َ
رُوْنَ i  ل

َّ
 i﴾  i i١٣٠ يَذَّك

 
84 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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Artinya: 

Dan iSesungguhnya iKami itelah imenghukum i(Fir'aun idan) ikaumnya 

idengan i(mendatangkan) imusim ikemarau iyang ipanjang idan 

ikekurangan ibuah-buahan, isupaya imereka imengambil ipelajaran.85 

 

Yang idijelaskan idalam iayat itersebut i iyaitu iAllah imengirimkan 

ihukuman iterhadap iFiraun idan ikaumnya idengan imendatangkan imusim 

ikemarau iyang ibekepanjangan isehingga ibanyak itumbuh-tumbuhan, ibuah-

buahan idan ijuga iternak imereka imati, ikemudian iberdatangan ilah ilalat-lalat. i 

Namun iFiraun idan ikaumnya itidak imau ibertaubat isehimgga iAllah 

imenurunkan iadzab ilagi.Allah i imemerintahkan iuntuk imelemparkan itongkat 

idi idepan iFiraun idan itongkat iitu imenjadi iular. iDan i ipenyihir-penyihir 

iMesir iitu imelempar itongkat-tongkat imereka idan ikemudian itongkat-tongkat 

imereka iberubah imenjadi iular, ikemudian itongkat iNabi iMusa imenelan 

isemua iular-ular iyang idi ilempar ioleh iHarun iatas iperintah iMusa. iNamun, 

iFiraun itetap itidak imau idengar iapa iyang idikatakan iNabi iMusa ibegitu ijuga 

ibani iIsrail. iMaka iHarun ilah iyang imemukulkan ikayunya i(tongkatnya) iatas 

iperintah iMusa ike ilaut.Ketika iHarun imemukul ikayunya i(tongkat) ike ilaut 

imaka ikeluarlah i(manjat) isemua ikatak-katak idan inaiklah isemua ikatak-katak 

itersebut ikedarat idan imenutupi ibumi iMesir isaat iitu idan ijuga inyamuk-

nyamuk idatang imenutupi iwilayah itersebut.Dan ipada isaat iitulah isetiap isaat 

iFiraun imeminta itolong ikepada iMusa.Kemudian iNabi iMusa idan iNabi 

iHarun iberdoa isupaya idihilangkan imusibah itersebut. iSetelah imenghilangnya 

imusibah itersebut ipergi idari imereka ikarena isebab idoa iNabi iMusa idan 

 
85 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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iNabi iHarun. iKemudian isemua iternak iyang iada idi iwilayah iMesir itersebut 

imati, idan ijuga iturunlah idari ilangit isesuatu iyang isangat idingin isekali iyang 

iberbentuk ihujan, iTetapi iada isatu iapi iyang itetap imenyala. iKemudian 

ibarulah idatang ibelalang-belalang iyang imengubah ikeadaan isaat iitu imenjadi 

ihitam, idikarenakan ibanyaknya ijumlah ibelalang iyang iberdatangan isaat 

iitu.Penjelasan iini idijelaskan idalam ikitab iTaurat.86 

Analisis ipenulis: i 

a. Dalam imenafsirkan iAl-Qur’an iT{ant}a>wi> iJauhari> ibanyak imengutip 

iisrailiyat iyaitu iTaurat i(Injil iperjanjian ilama). iSeperti ikata it{u>fa>n 

idalam ipenafsirannya iBeliau imengatakan ibahwasannya it{u>fa>n itaufan 

iadalah iangin itaufan iyang iberputar iyang iberjalan iseperti ihujan, inamun 

iBeliau imenjelaskan iberbeda idengan iTaurat iyang imengatakan ibahwa 

ikata it{u>fa>nadalah isebuah iwabah ipenyakit iyang imematikan ipada 

imasa iitu. iMenurut ibahasa ikataadalah iberjalan imengitari isesuatu, idan 

idarinya iada ikata iat-t}a>ifu iyaitu iorang iyang iberjaga imengelilingi 

irumah-rumah. i 

b. Dalam imenafsirkan ikata ibelalang ibeliau imengkaitkan idengan iayat 

isebelumnya. iDalam iayat isebelumya ibeliau itafsirkan idengan imengutip 

iTaurat, iyang idi idalam iTaurat ibukan ihanya ibencana ibelalang isaja, 

inamun iada ibeberapa ibanyak imusibah iyang ididatangkan ipada imasa iitu 

ioleh iAllah, iseperti inyamuk, ilalat, i isemua iternak imereka imati, idan 

 
86 Thantawi Jauhari, Tafsir Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Quran Al-Karim, (Mesir:Musthaafa Al-

Bab Al-Halbi, 137) juz 4, h. 196, 204 
 
 



68 
 

 

ijuga iturun isesuatu iyang isangat idingin idari ilangit. Untuk ibencana 

iselanjutnya iyang idatang ipada isaat iitu iadalah ibelalang.Nama ibelalang 

isudah isangat iterkenal idalam isejarah ikuno isebagai imakanan imanusia 

idan ipenghancur itanaman ipertanian.Belalang ihidup idiberbagai itipe 

ilingkungan iatau iekosistem iantara ilain ihutan, isemak/belukar, ilingkungan 

iperumahan, ilahan ipertanian idan isebagainya.Di ialam, ibelalang iberperan 

isebagai ipemangsa, ipemakan ibangkai, ipengurai imaterial, iorganik inabati 

idan ihewani, ipemakan ibagian itumbuhan ihidup idan imati, idan imusuh 

ialami idari iberbagai ijenis israngga ilainnya.87 

c. Di ipenafsiran idiatas idatang ibelalang isetelah iterjadiya imusim ikemarau 

iyang iberkepanjangan idan isesuatu iyang iturun idari ilangit isangat 

idingin.Setelah iterjadi imusim ikemarau iturunlah ihujan iasam iyang 

imengakibatkan ibanyak ibinatag-binatang iternak imereka iyang imati 

isehingga iberdatanganlah ibelalang-belalang isebagai iperusak itanaman 

ipangan imereka idan ijuga isebagai ipengurai ibangkai-bangkai ibinatang 

iternak iyang itelah imati.Berbeda idengan iAl-Qur’an iyang ihanya 

imenjelaskan iadzab iyang idiberikan ipada isaat iitu ihanya imusim 

ikemarau, itaufan, ibelalang, ikatak, ikutu idan ijuga idarah. i 

d. Namun, idalam ipenafsiran iayat iini iT{ant}a>wi> itidak imenjelaskan ikata 

i(darah) ibeliau itidak imenjelaskan ibagaimana ibisa iterjadi 

iseluruh iair iyang iada idi ibumi iMesir isaat iitu ibisa iberubah imenjadi 

idarah. iKarena ibanyak inya ibinatang i iyang imati ipada isaat iitu idan 
 

87 Nety Virgo Erawati dan Sih Kahono, keanekaragaman Dan Kelimpahan Belalang dan 
Kerabatnya (Orthoptera) pada Dua Ekosistem Pegunungan di Taman Nasional Gunung Halimun-
Salak, vol. 7, No. 2 (2010): h. 100-101 
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iberada idimana-mana iseperti idi idaratan idan ijuga idi iair. iJadi 

imengakibatkan inya iair-air iyang iterdapat idisana ipada iwaktu iitu 

iberubah imenjadi ibau ibangkai idan ikemudian iberubah 

iwarnanya.Sehingga ikaum ifiraun ipada isaat iitu iT{ant}a>wi> ikesulitan 

imendapat iair ibersih. iDan imengidap i ipenyakit ikulit iyang idiakibatkan 

ioleh ibakteri iyang idi ibawa ioleh inyamuk iyang idi idatang ikan ioleh 

iAllah ipada isaat iitu. i 

e. Di ipenafsiran iini iT{ant}a>wi> ijuga itidak imengaitkannya idengan i‘ilmi 

iwalaupun isebelumnya isudah ipenulis ijelaskan ibahwasannya iJauhari 

iterkenal i isebagai itokoh imufasir i‘Ilmi iyaitu itafsir iyang isains. iNamun 

idi iayat iini iketika ibeliau imenafsirkannya itidak imenyertakan ipenjelasan 

i‘ilmi i(sains).Tetapi idipenafsiran iayat iini ibeliau ihanya imerujuk ikepada 

iisrailiyat88.Dalam imenafsirkan iAl-Qur’an idengan imeriwayatkan 

iisrailiyat ibanyak ipandangan ipara iulama iyang iberpendapat.Ada iulama 

iyang iberpendapat imutlak imenolak idengan imeriwaytakan iisrailiyat idan 

iada ijuga iulama iyang imembolehkan imengunakan iisrailiyat. 

f. Dalam ipenafsiran iT{ant}a>wi> iini iisrailiyat iyang idigunakan idalam 

imeafsirkan iAl-Qur’an idibolehkan imeriwayatkannya ikarena ihanya 

imengambil icerita-cerita idan iberita-berita isaja itidak iberkaitan idengan 

ihukum iatau ipun iaqidah.Dan idikarenakan isinkronisasi iperiwayatan 

iTaurat imengenai ikisah iini isanngat ierat iterhadap iAl-Qur’an idan 

idikarenakan ididalam iAl-Qur’an ihanya isedikit isekali iyang idisebut ikan 

 
88Israiliyat adalah seluruh riwayat yang bersumber dari orang-orang Yahudi dan Nasrani 

serta selain dari keduanya yang masuk dalam tafsir maupun hadis. 
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iadzab iyag idiberikan ikepada iFiraun idan ikaumnya ipada isaat iitu. iJadi 

imenurut ipenulis iperiwayatan iini i ibisa ikita ipercayai inamun ipenulis 

ikembalikan ilagi ikepada ipara ipembaca iyang iagung idan ijuga ibijaksana 

iboleh imemberikan iargumennya itersendiri. iBaiknya isemua iyang ikita 

ibaca imarilah ikita ijadikan iuntuk imenambah iwawasan idan ijuga imari 

ikita iambil ihikmahnya isaja. i 

 

2. Surat iAl-Qama>r iayat i7: 

﴿ iعًا بْصَارُهُمْ i خُشَّ
َ
جْدَاثِ i مِنَ i يَخرُْجُوْنَ i ا

َ
ا
ْ
نَّهُمْ i  ال

َ
ا
َ
نْتَشِرٌ  i جَرَادٌ i  ك  i ﴾ i i٧ مُّ

 

Artinya: 

Sambil imenundukkan ipandangan-pandangan imereka ikeluar idari 

ikuburan iseakan-akan imereka ibelalang iyang ibeterbangan.89 

 

 

Penafsiran iThanta>wi iJauhari>: 

نْتشَِر  i جَرَاد  i كَانََّهُمْ i الَْْجْداَثِ i مِنَ   i“sambil imenundukkan ipandangan-pandangan مُّ

imereka ikeluar idari ikuburan”. iOrang-orang ikafir ikeluar idari ikubur imereka 

idengan imenundukkan ipandangan-pandangan imereka.Karena iterkejut i(takut) 

imereka ikeluar idari ikubur imereka idengan ikeadaan imenundukkan ipandangan 

imereka.Seakan-akan imereka ibelalang iyang iberterbangan, ikarena ibanyaknya 

idan isampai iberlapis-lapis ihingga ibertebaran idimana-mana. iDalam 

imenafsirkan iayat iini iT{ant}a>wi> imengaitkannya idenngan iayat iselanjutnya. 

iYang imenjelaskan ibahwa i“dengan ipatuh imereka isegera idatang ikepada 

ipenyeru iitu.”Orang-orang ikafir idatang idengan isangat icepat 

 
89 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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imenghampiri.Mengapa idi imisalkan idengan ibelalang idikarenakan ibelalang 

iadalah ihewan iyang icepat idan idalam ibergerak.Karena ipada isaat iitu iorang-

orang ikafir iitu iberbondong-bondong idengan isambil imenundukkan ikepala 

imereka ikarena isangat iketakutan ipada ihari iitu.Mereka isaling iberlarian idan 

ibertabrakan ilayaknya iseperti ibelalang-belalang iyang isedang iberterbangan.90 

 Analisis ipenulis: 

a. Dalam ipenafsiran iT{ant}a>wi> ipada iayat iini ibeliau isedikit imengulas 

ikearah isains. iSeperti iorang ikafir iyang idi iperumpamakan ioleh iAllah 

iseperti ibelalang. i 

b. Dalam imenafsirkan iayat iini iBeliau imenjelaskan imengapa ibelalang iyang 

imenjadi iperumpamaan, idi ikarenakan ibelalang iadalah itermasuk isalah 

isatu ispesies ibelalang i(insect). iBelalang isatu-satunya ifilum iarthropoda 

iyang ibersayap.Sayap iini iberperan idalam imobilitas ibaik ipergerakan 

imaupun iperpindahan iserangga. iDengan isayap iini ibelalang i imempunyai 

ipenyebaran iyang iluas idimuka ibumi. iDengan ikemampuan iini ipula 

ibelalang idapat imemilih ihabitatnya isendiri isesuai ikondisi ilingkungan 

isaat iitu.Misalnya ibelalangakuatik idewasa idapat iberpindah itempat 

iapabila ihabitat iasalnya ikering.Perpindahan iini idilakukan ikarena 

ibelalang imempunyai isayap.Jadi ibelalang ibisa ibergerak idengan isangat 

icepat, idan ibelalang ijuga iketika iterbang imengeluarkan isuara iyang 

idihasilkan ikarena imenggosokkan ifemur ibelakangnya iterhadap isayap 

idepan iatau iabdomen i(disebut istridulasi), iatau ikarena ikepakan isayapnya 
 

90Thantawi Jauhari, Tafsir Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Quran Al-Karim, (Mesir:Musthaafa Al-
Bab Al-Halbi, 137) juz 23, h. 246, 249 
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isewaktu iterbang. iFemur ibelakangnya iumumnya ipanjang idan ikuat iyang 

icocok iuntuk imelompat. 

 

B. Korelasi iPenafsiran iT{ant}a>wi> iJauhari> i> iDengan iIlmu iSains 

1. Korelasi ipenafsiran iT{ant}a>wi> iJauhari> ipada iSurat iAl iA’ra>f iAyat 

i133 idengan iilmu isains 

Dalam ipembahasan ihujan iyang ipenulis imaksud idi iatas iadalah ihujan 

iasam iyang imana ipada ihujan iini imengandung iderajat ikeasaman iyang 

itinggi. iSementara ipada ihujan iair inormal imempunyai iderajat ipH isekitar 

i5,6. iApabila ipH iair ihujan ikurang idari i5,6 iapalagi idi ibawah i5,1 imaka 

iakan iberdampak inegative idan imenyebabkan iberbagai ikerusakan idiantaranya 

isebagai iberikut: 

1. Dapat imematikan iberbagai i ijenis itanaman idan ibinatang. i 

2. Pada iibu ihamil, iakan imenyebabkan ibayi ilahir ipremature idan 

imeninggal. i 

3. Air ihujan iasam iitu ibersifat ikorosif isehingga imerusak imaterial idan 

ibangunan iseperti iproperty, imonumen/patung, idan ibahan ilogam. i 

4. Melarutkan ilogam-logam iberat iyang iterdapat idalam itanah isehingga 

imempengaruhi ikualitas iair itanah idan iair ipermukaan. i 

5. Merusak itanaman. i 

Jadi imenurut ipenulis ihujan iasam iini ilah iyang iterjadi ipada imasa iitu iyang 

idi imaksud ioleh iT{ant}a>wi>. i 
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 Untuk ibencana iselanjutnya iyang idatang ipada isaat iitu iadalah 

ibelalang.Nama ibelalang isudah isangat iterkenal idalam isejarah ikuno isebagai 

imakanan imanusia idan ipenghancur itanaman ipertanian.Belalang ihidup 

idiberbagai itipe ilingkungan iatau iekosistem iantara ilain ihutan, isemak/belukar, 

ilingkungan iperumahan, ilahan ipertanian idan isebagainya.Di ialam, ibelalang 

iberperan isebagai ipemangsa, ipemakan ibangkai, ipengurai imaterial, iorganik 

inabati idan ihewani, ipemakan ibagian itumbuhan ihidup idan imati, idan imusuh 

ialami idari iberbagai ijenis israngga ilainnya.91 

 Di ipenafsiran idiatas idatang ibelalang isetelah iterjadiya imusim 

ikemarau iyang iberkepanjangan idan isesuatu iyang iturun idari ilangit isangat 

idingin.Setelah iterjadi imusim ikemarau iturunlah ihujan iasam iyang 

imengakibatkan ibanyak ibinatag-binatang iternak imereka iyang imati isehingga 

iberdatanganlah ibelalang-belalang isebagai iperusak itanaman ipangan imereka 

idan ijuga isebagai ipengurai ibangkai-bangkai ibinatang iternak iyang itelah 

imati. 

Berbeda idengan iAl-Qur’an iyang ihanya imenjelaskan iadzab iyang 

idiberikan ipada isaat iitu ihanya imusim ikemarau, itaufan, ibelalang, ikatak, 

ikutu idan ijuga idarah. 

Dalam ipenafsiran iini iT{ant}a>wi> ijuga itidak imengaitkannya idengan 

i‘ilmi iwalaupun isebelumnya isudah ipenulis ijelaskan ibahwasannya 

iT{ant}a>wi> iJauhari> iterkenal i isebagai itokoh imufasir i‘Ilmi iyaitu itafsir 

iyang isains. iNamun idi iayat iini iketika ibeliau imenafsirkannya itidak 
 

91 Nety Virgo Erawati dan Sih Kahono, keanekaragaman Dan Kelimpahan Belalang dan 
Kerabatnya (Orthoptera) pada Dua Ekosistem Pegunungan di Taman Nasional Gunung Halimun-
Salak, vol. 7, No. 2 (2010): h. 100-101 
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imenyertakan ipenjelasan i‘ilmi i(sains).Tetapi idipenafsiran iayat iini ibeliau 

ihanya imerujuk ikepada iisrailiyat.Dalam imenafsirkan iAl-Qur’an idengan 

imeriwayatkan iisrailiyat ibanyak ipandangan ipara iulama iyang 

iberpendapat.Ada iulama iyang iberpendapat imutlak imenolak idengan 

imeriwaytakan iisrailiyat idan iada ijuga iulama iyang imembolehkan 

imengunakan iisrailiyat.92 iBerikut ibeberapa ialasan imengapa iulama imenerima 

idan imenolak iisrrailiyat: 

a) Sebagian iulama imelarang imeriwayatkan imenggunakan iisrailiyat idalam 

imenafsirkan iAl-Qur’an idengan ialasan iyang iberlandaskan ipada iayat iAl-

Qur’an idan ihadis iShahih. iBerikut idiantaranya: 

﴿  i َوْن
ُ
ثَةٌ i  سَيَقُوْل

ٰ
ابِعُهُمْ i  ثَل بُهُمْ  i  رَّ

ْ
ل
َ
وْنَ i  ك

ُ
بُهُمْ i  سَادِسُهُمْ i  خَمْسَةٌ i  وَيَقُوْل

ْ
ل
َ
غَيْبِ  i  رَجْمًا  i  ك

ْ
  بِال

i َوْن
ُ
ثَامِنُهُمْ i  سَبْعَةٌ i  وَيَقُوْل بُهُمْ i  وَّ

ْ
ل
َ
 i  ك

ْ
يْٓ i  ۗۗقُل ِ

ب  مُ i  رَّ
َ
عْل
َ
تِهِمْ i  ا اi  بِعِدَّ مُهُمْ i  مَّ

َ
اi  يَعْل

َّ
 i  اِل

ٌ
  ەۗ i  قَلِيْل

iا
َ
اi فِيْهِمْ i ارِ تُمَ i فَل

َّ
اi ظَاهِرًاi مِرَاۤءً i اِل

َ
ل نْهُمْ i فِيْهِمْ i تسَْتَفْتِ i ۗ وَّ حَدًاi م ِ

َ
 i ﴾ i i ࣖi٢٢ ا

 

Artinya: 

“Nanti i(ada iorang iyang iakan) imengatakan93 i(jumlah imereka) 

iadalah itiga iorang iyang ikeempat iadalah ianjingnya, idan i(yang ilain) 

imengatakan: i"(jumlah imereka) iadalah ilima iorang iyang ikeenam 

iadalah ianjing inya", isebagai iterkaan iterhadap ibarang iyang igaib; 

idan i(yang ilain ilagi) imengatakan: i"(jumlah imereka) itujuh iorang, 

iyang ike idelapan iadalah ianjingnya". iKatakanlah: i"Tuhanku ilebih 

imengetahui ijumlah imereka; itidak iada iorang iyang imengetahui 

i(bilangan) imereka ikecuali isedikit". ikarena iitu ijanganlah ikamu 

i(Muhammad) ibertengkar itentang ihal imereka, ikecuali ipertengkaran 

ilahir isaja idan ijangan ikamu imenanyakan itentang imereka i(pemuda-

pemuda iitu) ikepada iseorangpun idi iantara imereka.94 i(Al-Kahf/18:22) 

 
92 Muhammad Husain Zahabi, Israiliat Dalam Tafsir Dan Hadis, (PT. Litera AntarNusa: 

Bogor, 1989), h. 41 
93 Yang dimaksud dengan orang yang akan mengatakan ini ialah orang-orang ahli kitab 

dan lain-lainnya pada zaman Nabi Muhammad s.a.w. 
94 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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Di iayat itersebut iAl-Qur’an imelarang iorang imuslim imenanyakan 

ikepada iahli ikitab isebagaimana iyang idijelaskan ijuga idalam isurat ial-Hujurat 

iayat i6: 

﴿  i يُّهَا
َ
ذِيْنَ i  يٰٓا

َّ
مَنُوْاiٓ  ال

ٰ
مْ i  اِنْ i  ا

ُ
نُوْاiٓ  بِنَبَاٍ i  فَاسِقٌ  i  جَاۤءَك نْ i  فَتَبَيَّ

َ
ةٍ i  قَوْمًا i  تُصِيْبُوْاi  ا

َ
هَال   بِجَ

iفَتُصْبِحُوْا iى
ٰ
تُمْ i  مَاi عَل

ْ
 i﴾  i i٦ نٰدِمِيْنَ i فَعَل

Artinya: 

Hai iorang-orang iyang iberiman, ijika idatang ikepadamu iorang iFasik 

imembawa isuatu iberita, iMaka iperiksalah idengan iteliti iagar ikamu 

itidak imenimpakan isuatu imusibah ikepada isuatu ikaum itanpa 

imengetahui ikeadaannya iyang imenyebabkan ikamu imenyesal iatas 

iperbuatanmu iitu.95 

Ayat idiatas imemberi ipengertian ibahwasannya iketika ikita imenerima 

iberita idari iorang ifasik ikita iharus iterlebih idahulu imengecek, imemeriksa, 

idan imenyaring iberita itersebut. iDan ijuga imenjelaskan ibahwa imenanggapi 

iberita idari iorang-orang iYahudi i isesungguhnya iorang-orang iYahudi idalam 

iriwayat i iisrailiyat, isenantiasa ilihai idalam ibualan idan imengubah iberita, idan 

imereka itidak idapat idipercaya idalam ikonteks isejarah, iberita, imaupun 

iriwayat. iKebanyakan iyang ikeluar idari imulut imereka imengandung ikarakter 

ikonntradiksi, iklaim, idistori idan imitos.96 

“Dan idiantara imereka iada iyang ibuta ihuruf, itidak imegetahui ial-kitab 

i(Taurat), ikecuali idongengan ibohong idan imereka ihanya imenduga-duga.“( 

iAl-Baqarah: i78) 

 
95 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
96 Raihanah, Israiliyat Dan Pengaruhnya Terhadap Tafsir Al-Qur’an, Vol. 5, No. 1/6(2015), 

hal.12  
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` Dalam iayat ilain ijuga idisebutkan i:”(yaitu) iorang-orang i(Yahudi) 

iyang imengatakan: i“sesungguhnya iAllah itelah imemerintahkan i ikepada 

iKami, isupaya ikami ijangan iberiman ikepada iseseorang irasul, isebelum iDia 

imendatangkan ikepada ikami ikorban iyang idimakan iapi.” iKatakanlah 

i“sesungguhnya itelah idatang ikeapada ikamu ibeberapa iorang iRasul 

isebelumku imembawa iketerang-keterangan iyang inyata idan imembawa iapa 

iyang ikamu isebutkan.Maka imngapa ikamu imembunuh imereka ijika ikamu 

iadaah iorang-orang iyang ibenar.”(Ali i‘imra>n: i83) i 

Sedagkan idalam ihadis iIbnu iAbbas iberkata:”wahai ikaum iMuslimin, 

imengapa ikalian ibertanya ikepada iahli ilitab itentang isesuatu isedangkan 

ikitab isuci i(Al-Qur’an) ikalian iyang iditurunkan ikepada iRasuln-Nya itelah 

imemberikan ikabar-kabar iAllah iSwt...? iAllah itelah imemberitahukan ikepada 

ikalian ibahwa iahli ikitab itelah imengganti idan imengubah ikitab iAllah iSwt...., 

ikemudian imereka imenulis ikitab idengan itangannya isendiri, idan iberkata. 

i“ini idatang idari iAllah.” i 

Ayatullah iBaqir imengatakan, ipenjelasan-penjelasan idari iTaurat idan 

iInjil itidak idapat idijadikan isandaran. iKarena ididalamnya imengalami 

iketimpangan, ijuga iterdapat ipandangan-pandangan imengenai iakhlak iyang 

itidak idiakui ikebenarannya idalam iislam. iAl-Qur’an isendiri ijelas-jelas 

imerangkan ipada ibeberapa iayat itentang iadanya ipenyimpangan ipada iahli 

ikitab.Lantas ibagaimana imungkin icerita imereka idapat idibenarkan. 
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Berikut iulama-ulama iyang imenolak iisrailiyat idalam imenafsirkan iAl-

Qur’an, idiantaranya iadalah iMuhammad iAbduh, iRasyid iRidha, iMuhammad 

iSyaltut, iAbu iZahrah, iAbdul iAziz iJawisy, idan ial-Qasyimi.97 

b) Ada ijuga iulama-ulama iyang imenerima isecara imutlak iisrailiyat idalam 

imenafsirkan iAl-Qur’an. iKelompok iini ijuga imemberikan iargument-

argumen iberdasarkan iAl-Qur’an idan ihadis-hadis ishahih. iDintaranya 

isebagai iberikut: i 

﴿  i۞  i 
ُّ
ل
ُ
عَامِ i  ك انَ i  الطَّ

َ
اi  ك

ًّ
بَنِيْٓ i  حِل ِ

 
 i  ل

َ
اi  اِسْرَاۤءِيْل

َّ
مَ i  مَاi  اِل  i  حَرَّ

ُ
ىi  اِسْرَاۤءِيْل

ٰ
  نَفْسِه  i  عَل

i ْمِن  i ِقَبْل  i ْن
َ
 i  ا

َ
ل  i ۗۗ  i  التَّوْرٰىةُ i  تُنَزَّ

ْ
توُْاi  قُل

ْ
وْهَاiٓ  بِالتَّوْرٰىةِ i  فَأ

ُ
نْتُمْ i  اِنْ i  فَاتْل

ُ
  i٩٣  صٰدِقِيْنَ i  ك

i﴾ i 

Artinya: i 

Semua imakanan iadalah ihalal ibagi iBani iIsrail imelainkan imakanan 

iyang idiharamkan ioleh iIsrail i(Ya'qub) iuntuk idirinya isendiri isebelum 

iTaurat iditurunkan98. iKatakanlah: i"(Jika ikamu imengatakan iada 

imakanan iyang idiharamkan isebelum iturun iTaurat), iMaka ibawalah 

iTaurat iitu, ilalu ibacalah iDia ijika ikamu iorang-orang iyang ibenar.99 

 

Menurut imereka, iini iadalah ibukti ibahwa iboleh imerujuk ipada iAhli 

iKitab. iDalam iayat ilain iAllah iSwt... iberfirman: 

﴿  i ْفَاِن  i َنْت
ُ
ٍ i  فِيْ i  ك

اiٓ  شَك  نَاiٓ  مّ َِّ
ْ
نْزَل
َ
يْكَ i  ا

َ
لِ i  اِل ٔـَ ذِيْنَ i  فَسْ

َّ
كِتٰبَ i  يَقْرَءُوْنَ i  ال

ْ
 قَبْلِكَ i  مِنْ i  ال

i ۗ  i ْقَد
َ
حَقُّ i  جَاۤءَكَ i  ل

ْ
كَ i مِنْ i  ال ِ

ب  اi رَّ
َ
وْنَنَّ i فَل

ُ
مُمْتَرِيْنَ  i  مِنَ i  تَك

ْ
 i﴾ i i٩٤ ال

 

 

 
97 Rosihon Anwar, Melacak Unsur-Usur Israiliyat dalam Tafsir al-Tabari dan Tafsir Ibnu 

Kathir, (Bnadung: Pustaka Setia, 1999), hal. 42-43.  
98Sesudah Taurat diturunkan, ada beberapa makanan yang diharamkan bagi mereka 

sebagai hukuman.Nama-nama makanan itu disebut di dalamnya. Lihat selanjutnya surat An Nisa' 
ayat 160 dan surat Al An'aam ayat 146. 

99 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
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Artinya: 

Maka ijika ikamu i(Muhammad) iberada idalam ikeragu-raguan itentang 

iapa iyang iKami iturunkan ikepadamu, iMaka iTanyakanlah ikepada 

iorang-orang iyang imembaca ikitab isebelum ikamu. iSesungguhnya 

itelah idatang ikebenaran ikepadamu idari iTuhanmu, isebab iitu 

ijanganlah isekali-kali ikamu itemasuk iorang-orang iyang iragu-ragu.100 

 

Menurut iayat iini, iAllah iSwt... itelah imembolehkan iNabi iSaw.. iuntuk 

ibertanya ikepada iAhli iKitab, ibegitu ijuga iumatnya iuntuk ibertanya ikepada 

imereka. iUlama iyang imenerima imasuknya iisrailiyat ikedalam ipenafsiran iAl-

Qur’an, idiantaranya i: iPertama, iibnu iMas’ud idan iIbnu i‘Abbas. iKedua 

itokoh iini imengatakan, iboleh imengambil icerita imengenai iisraikiyat, 

imeriwayatkannya, idan imemuatnya idalam itafsir iAl-Qur’an iberdasarkan ihadis 

idslsm iIbnu iTaimiyah idan iIbnu iKathi>r. i“sampaikanlah idari iajaranku 

iwalaupunsatu iayat, idan iceritakanlah ihal iBani iIsrail i idan itidak iberdosa, 

isiapa isaja iyang iberdusta iatas inamauku idengan isengaja ihendaklah 

imeneydiakan itempatnya ididalam ineraka.” 

Kedua, iAbdullah ibin i‘Amru ibin ial-‘Ash.Dalam iperang iYamuk ibeliau 

imenemukan ibeberapa ikitab iYahudi idan iNasrani, ilalu idiambilnya idan 

idipelajarinya ibaik-baik. iSetelah iitu iapa iyang idielajarinya idari ikitab-kitab 

itersebut idiceritakannya ikepada isaudara-saudaranya ikaum iMuslimin idengan 

iberdasarkan ihadis idiatas. iTujuan ibeliau imenceritakan itersebut ibukan iuntuk 

iberdasar iI’tiqa>ddan ibukan ipula iuntuk idasar ihukum, iakan itetapi ihanya 

isekedar iuntuk iistishha>d.101 

 
100 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya 
101 Abu Anwar, Ulumul Quran Sebuah Pengantar, (Pekanbaru: Amzah, 2002), hal.111 
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Ketiga, iImam ial-Baqa’i idalam iAl-Aqwa>l ial-Qawi>mah ifi> iHukmi 

ial-Naql, imenyatakan: i“Hukum imenukil idari iBani iIsrail iyang itidak 

idibenarkan idan ijuga itidak ididustakan ioleh iAl-Qur’an iadalah idibolehkan 

iwalaupun iapa iyang idinukilkan iitu itidak itetap. iBegitupun ijuga ipenukilan 

idari iselain iahli ikitab, iyaitu idari ipemeluk iagama iyang ibatil, ikarena 

itujuannya ihanyalah iingin imengetahui, ibukan iuntuk idijadikan ipegangan. 

iBerbeda idengan iapa iyang idijadikan idalil ididalam isyariat iagama iIslam, 

ikarena isyariat imerupakan itiang iutama ididalam iberhujjah idan iberagama, 

iharus iterang iketerangannya(keabsahannya). iDali-dalil itersebut imenurut 

ipendapat ibeliau iterbagi idalam itida ibagian: i1). iDalil-dalil imaudhu’ 

i(dibuat-buat), i2).Dalil-dali iyang idha’if i(lemah).3). iDalil-dalil iselain idari 

ikedua idalil itersebut, iyaitu ibukan imaudhu’ idan ijuga ibukan idha’if.102 

Jadi idisini ipenulis iingin imenarik ikesimpulan ibahwasannya iuntuk 

iisrailiyat iyang idiriwayatkan idalam ipenafsiran iT{ant}a>wi> iJauhari> iini 

iboleh idi ijadikan isandaran. iDikarenakan ipada isaat iRasulullah iSaw.. imasih 

ihidup, ikisah iisrailiyat imemang itidak ibanyak iberkembang idalam ipenafsiran 

iAl-Qur’an, isebab ibeliaulah isatu-satunya ipenjelas i(mubayyin) iberbagai 

imasalah iyang iberkaitan idengan iAl-Qur’an.Para isahabat ibisa ibertanya 

ilangsung ikepada ibeliau iperihal iisi idan imaksud iAl-Qur’an. iMeskipun 

idemikian, iRasulullah iSaw.. itidak imelarang ipada iumat iislam iuntuk 

imenerima iatau imenyebarkan iinformasi idari iBani iIsrail isebagaimana idua 

isabda ibeliau iberikut:”Janganlah ikalian imempercayai iAhli iKitab idan ijangn 

 
102 Muhammad Hussyan Al-Dhahabi, al-Isra’iliyat fi al-Tafsir wa al-hadith, (Kairo: Majma’ 

al-Buhuth al-Islamiyyah, 1971), hal.60 
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i(pula) imendustakannya, idan ikatakanlah i‘kami iberiman ikepada iAllah idan 

i(Kitab) iyang iditurunkan ikepada ikami’”. i(HR. iBukhari). i 

“sampaikanlah idari iajaranku iwalaupunsatu iayat, idan iceritakanlah 

ihal iBani iIsrail i idan itidak iberdosa, isiapa isaja iyang iberdusta iatas 

inamauku idengan isengaja ihendaklah imeneydiakan itempatnya ididalam 

ineraka.” 

Maksudnya, iceritakanlah idari iBani iIsrail isesuatu iyang itidak 

ikamuketahui ikedustaanya.Sedangkan ihadis ipertama, iditerapkan ipada ihal-hal 

iyang idiceritakan iahli iKitab iitu imungkin ibenar imungkin ijuga idusta.Jika 

itidak iada ipertentangan iantara ikedua ihadis itersebut.103Sepeninggal 

iRasulullah iSaw.. itidak iseorang ipun iberhak imenjadi ipenjelas i(mubayyinn) 

iwahyu iAllah.Oleh ikarena iitu, ipara isahabat ikemudian imelakukan iijtihad 

isendiri idengan isangat ihati-hati imenanyakan ikepada iAhli iKitab, imanakala 

imereka imenjumpai imasalah-masalah iseperti ikisah ipara iNabi iatau iumat 

iterdahulu.Karena iseringkali iada ipersamaan iantara iAl-Qur’an, iTaurat idan 

iInjil iwalau iAl-Qur’an ibicara idengan isangat iringkas.104 

Sebenarnya, iAl-Qur’an isendiri ibanyak imengakomodir imasalah-

masalah iyang iterdapat idalam ikitab-kitab ilama, inamun ikarena iAl-Qur’an 

ihanya imengungkapnya isecara iringkas isaja ikarena isebagaimana iyang 

idikemukakan iIbnu iAraby, iyang iperlu idiambil idri ikisah-kisah iitu ihanyalah 

 
103 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an, diterjemahkan oleh Muzakkir AS., 

(Bogor: Pustaka Lintera Antar Nusa, 2009), cet 13, hal. 429 
104Ali Mursyid dan Zidna Khaira Amalia, Benarkah Yusuf dan Zulaikha Menikah?Analisa 

Riwayat Israiliyat dalam kitab Tafsir, Ciputat Timur Bnaten.Vol.1, No.1 (2016). h. 95 
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ial-wa’ad idan ial-I’tibarnya isaja.105Cerita iisrailiyat iyang isesuai idengan 

isyariat, idapat idibenarkan idan ikita iboleh imeriwayatkannya.Akan itetapi iyang 

ibertentangan idengan isyariah iharus iditolak idan idiharamkan 

imeriwayatkannya, ikecuali iuntuk imenrangkan ikesalhannya. iSedang icerita 

iisrailiyat iyang idi idiamkan ioleh isyariah ijangan idihukumi idengan iapapun 

ijuga, ibaik imembenarkan iatau ipun imendustakan, idan iboleh 

imeriwaytakannya, ikarena isebggian ibesar iyang idiriwaytakan iitu ikembali 

ikepada imasalah icerit-cerita idan iberita-berit, ibukan ikepada imasalah iaqidah 

imaupun imasalah ihukum. i 

Jadi idalam ipenafsiran iT{}anta>wi> iini iisrailiyat iyang idigunakan idalam 

imeafsirkan iAl-Qur’an idibolehkan imeriwayatkannya ikarena ihanya 

imengambil icerita-cerita idan iberita-berita isaja itidak iberkaitan idengan ihukum 

iatau ipun iaqidah. 

2. Korelasi ipenafsiran iT{ant}a>wi> iJauhari> ipada iSurat i iAl-Qamar iAyat 

i7 

Dalam ipenafsiran iT{anta>wi ipada iayat iini ibeliau isedikit imengulas 

ikearah isains. iSeperti iorang ikafir iyang idi iperumpamakan ioleh iAllah iseperti 

ibelalang.Beliau imenjelaskan imengapa ibelalang iyang imenjadi iperumpamaan, 

idi ikarenakan ibelalang iadalah itermasuk isalah isatu ispesies iserangga 

i(insect).Serangga isatu-satunya ifilum iarthropoda iyang ibersayap.Sayap iini 

iberperan idalam imobilitas ibaik ipergerakan imaupun iperpindahan 

iserangga.Dengan isayap iini iserangga imempunyai ipenyebaran iyang iluas 

 
105 Ibn Araby, Ahkam Al-Qur’an, (Cairo: al-Halaby, 1967), hal. 23 
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idimuka ibumi. iDengan ikemampuan iini ipula iserangga idapat imemilih 

ihabitatnya isendriri isesuai ikondisi ilingkungan isaat iitu.Misalnya iserangga 

iakuatik idewasa idapat iberpindah itempat iapabila ihabitat iasalnya 

ikering.Perpindahan iini idilakukan ikarena iserangga imempunyai isayap. 

Jadi iserangga ibisa ibergerak idengan isangat icepat, idan ibelalang ijuga 

iketika iterbang imengeluarkan isuara iyang idihasilkan ikarena imenggosokkan 

ifemur ibelakangnya iterhadap isayap idepan iatau iabdomen i(disebut istridulasi), 

iatau ikarena ikepakan isayapnya isewaktu iterbang. iFemur ibelakangnya 

iumumnya ipanjang idan ikuat iyang icocok iuntuk imelompat. 

Dikarenakan isinkronisasi iperiwayatan iTaurat imengenai ikisah iini 

isanngat ierat iterhadap iAl-Qur’an idan idikarenakan ididalam iAl-Qur’an ihanya 

isedikit isekali iyang idisebut ikan iadzab iyag idiberikan ikepada iFiraun idan 

ikaumnya ipada isaat iitu. iJadi imenurut ipenulis iperiwayatan iini i ibisa ikita 

ipercayai inamun ipenulis ikembalikan ilagi ikepada ipara ipembaca iyang iagung 

idan ijuga ibijaksana iboleh imemberikan iargumennya itersendiri. iBaiknya 

isemua iyang ikita ibaca imarilah ikita ijadikan iuntuk imenambah iwawasan idan 

ijuga imari ikita iambil ihikmahnya isaja. i 

 

C. Manfaat idan iMudharat iAdanya iAyat-Ayat iBelalangDalam iAl-

Qur’an imenurut iT{ant}a>wi> i iJuahari>. i 

a. Manfaat iAdanya iAyat-Ayat iBelalang iDalam iAl-Qur’an imenurut 

iT{ant}a>wi> i iJuahari> 
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Berikut imanfaat idari iadanya iayat-ayat ibelalang idalam iAl-Qur’an 

imenurut iT{ant}a>wi> i iJuahari>: 

1. Kita idapat imengambil ipelajaran iyang iada ipada iayat-ayat iAl-Qur’an 

iyang imembahas itentang iserangga, ikarena idalam iayat itersebut iAllah 

imembuat iperumpaan ibagi iorang-orang iyang itidak iberiman ikepada 

iAllah. i 

2. Untuk imemberi iperingatan ikepada ikita iumat iIslam iagar itidak iberbuat 

iapa iyang idialarang ioleh iAllah. 

3. Agar imenjadi iorang iyang ilebih ibersyukur ikepada iAllah iatas iapa iyang 

itelah idi iberikan ikepada ikita. i 

4. Lebih imengahargai iterhadap isesama imakhluk ihidup ikarna ikita idengan 

imakhluk ihidup iyang ilain isaling imembutuhkan isatu isama ilainnya. i 

5. Untuk imembuktikan ikepada ikita ibahwasannya iAllah imaha isegala-

galanya isehingga ibisa imemberi ikan ipermisalan ikepada ikita idengan 

ihewan iyang isangat ikecil. i 

6. Untuk imenggambarkan ipermisalan ibelalangitu isesuatu iyang idipandang 

iburuk ioleh iAllah. i 

7. Untuk imemberikan ikita inasihat imelalui ipermisalan ibelalang iyang idi 

iturunkan idi i ioleh iAllah idalam iAl-Qur’an. 

8. Menyingkapkan ihakikat-hakikat idan imengemukakan isesuatu iyang itidak 

itampak iseakan-akan isesuatu iyang itampak. i 
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b. Mudharat iAdanya iAyat-Ayat iBelalang iDalam iAl-Qur’an imenurut 

iT{ant}a>wi i iJuahari> 

Berikut imudharat idari iadanya iayat-ayat ibelalang idalam iAl-Qur’an 

imenurut iT{ant}a>wi i iJuahari>: 

1. Dengan iadanya iayat-ayat itersebut ibisa iberdampak inegative ibagi ipara 

ipembaca iyang itidak iterlalu imemperhatikan iapa imaksud idari iadanya 

iayat itersebut. iPara ipembaca ibisa isaja imencerminkan iperbuatan iyang 

idilarang idalam iayat itersebut. i 

2. Bisa imenimbulkan iprasangka iburuk i(seudzon) ibagi ipara ipembaca iyang 

itidak idapat imemahami imakna iyang itersirat idalam iayat itersebut. i 

3. Bagi iorang-orang iyang ikurang ipemahaman idalam iilmu iagama ibisa isaja 

imembuat imereka imeremehkan isang ipencipta iyaitu iAllah iSwt.... i 
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BAB iV 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada ibagian iakhir ibab ikelima iini, ipenulis idapat imenyimpulkan 

ibahwa iisi idari ikeseluruhan iskripsi iini iyang itelah idi iuraikan isebelumnya, 

idapat idisimpulkan isebagai iberikut iadalah: 

1. Penafsiran i iayat-ayat iBelalang(Belalang) idalam iAl-Qur’an imenurut 

itafsir iAl-Jawa>hir iFi> iTafsi>r iAl-Qur’an iAl-kari>m ikarya 

iT{ant}a>wi> iJawhari>adalah isebagai iberikut: 

a. Dalam imenafsirkan iayat-ayat ibelalang iT{ant}a>wi itidak ibegitu ispesifik 

imenggunakan iilmu isains, inamun ipada iayat-ayat itumbuhan idan ijuga 

ipada ibelalangyang ilain ibeliau ilebih ispesifik imenafsirkan idengan iilmu 

isains, ibahkan imencantumkan igambar-gambar idetail idari isetiap 

ipembahasan iyang ibeliau ibahas. iDisini ibeliau imenafsirkan iayat itentang 

ibelalang itidak imenjelaskan isecara irinci idan ijuga isecara isingkat. iDalam 

ipenafsirannya idalam imenafsirkan iayat ibelalang ibeliau itidak ikonsisten 

idalam imembahasnya isecara iilmi i(sains). iNamun,walau idemikian ikita 

iharus itetap iberpandangan ibaik iterhadap imufasir, ikarena ibeliau 

imenafsirkan iAl-Qur’an ihanya iuntuk imenjadikan iAl-Qur’an isebagai 

isumber iilmu ipengetahuan ibagi iseluruh iumat. i 

b. Metode iyang idigunakan ipada itafsir iAl-Jawa>hir ifi iTafsi>r iAl-qur’a>n 

ial-Kari>m ikarya iT{ant}a>wi iJauhari> iini imenggunakan imetode itahlili, 

iyaitu imenguraikan ipenafsiran iayat-ayat iAl-Qur’an isesuai iurutan 
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isuratnya, idari iawal isurat ihingga isurat iyang iterakhir. iDi ilihat idari 

ipenafsirannya ijenis itafsir iini idigolongkan ikepada iTafsir iBil iRa’yi. 

iAdapun i icorak iuntuk ipenafsiran iini iadalah iTafsir iIlmi. i 

c. T{ant}a>wi iJauhari imenafsirkan iAl-Qur’an imenggunakan ipendekatan 

iisrailiyat, ibeliau ibanyak imengambil iperiwayatan iyang iterdapat idi 

idalam iinjil iperjanjian ilama i(Taurat). iNamun ibeliau ihanya imengambil 

icerita-cerita idan iberita-berita isaja idan itidak imengambil iperiwayatan 

idari iisrailiyat iyang ibertentangan idengan iaqidah idan ihukum. 

 

2. Korelasi iPenafsiran iTantawi> iJawhari> iDengan iIlmu iSains 

a. Dalam imenafsirkan ikata ibelalang ibeliau imengkaitkan idengan iayat 

isebelumnya. iDalam iayat isebelumya ibeliau itafsirkan idengan imengutip 

iTaurat, iyang idi idalam iTaurat ibukan ihanya ibencana ibelalang isaja, 

inamun iada ibeberapa ibanyak imusibah iyang ididatangkan ipada imasa iitu 

ioleh iAllah, iseperti inyamuk, ilalat, i isemua iternak imereka imati, idan 

ijuga iturun isesuatu iyang isangat idingin idari ilangit. iDari ipenafsiran 

iT{ant}a>wi itersebut ipenulis imengambil ikesimpulan ibahwa itelah iterjadi 

ikemarau ipanjang isehingga ibanyak iternak idan itumbuhan iyang imati. 

iAkan itetapi iada isesuatu iyang iturun idari ilangit iyang isangat idingin. 

iBisa ijadi isesuatu iyang iturun idari ilangit iitu iadalah ihujan iasam iyang 

imana ihujan iasam iterjadi iapabila iterjadi ipembakaran-pembakaran. 

iKarena iterjadinya imusim ikemarau iyang iberkepanjangan isehingga 

iterjadilah ikebakaran-kebakaran ipada isaat iitu. i 
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b. Jadi iserangga ibisa ibergerak idengan isangat icepat, idan ibelalang ijuga 

iketika iterbang imengeluarkan isuara iyang idihasilkan ikarena 

imenggosokkan ifemur ibelakangnya iterhadap isayap idepan iatau iabdomen 

i(disebut istridulasi), iatau ikarena ikepakan isayapnya isewaktu iterbang. 

iFemur ibelakangnya iumumnya ipanjang idan ikuat iyang icocok iuntuk 

imelompat. i i 

3. Manfaat idan iMudharat iAdanya iAyat-Ayat iBelalang iDalam iAl-Qur’an 

imenurut iT{ant}a>wi> i iJuahari> iadalah isebagai iberikut: 

a. Kita idapat imengambil ipelajaran iyang iada ipada iayat-ayat iAl-Qur’an 

iyang imembahas itentang iserangga, ikarena idalam iayat itersebut iAllah 

imembuat iperumpaan ibagi iorang-orang iyang itidak iberiman ikepada 

iAllah. i 

b. Untuk imemberi iperingatan ikepada ikita iumat iIslam iagar itidak iberbuat 

iapa iyang idialarang ioleh iAllah. 

c. Agar imenjadi iorang iyang ilebih ibersyukur ikepada iAllah iatas iapa iyang 

itelah idi iberikan ikepada ikita. i 

d. Lebih imengahargai iterhadap isesama imakhluk ihidup ikarna ikita idengan 

imakhluk ihidup iyang ilain isaling imembutuhkan isatu isama ilainnya. i 

e. Untuk imembuktikan ikepada ikita ibahwasannya iAllah imaha isegala-

galanya isehingga ibisa imemberi ikan ipermisalan ikepada ikita idengan 

ihewan iyang isangat ikecil. i 

f. Untuk imenggambarkan ipermisalan ibelalangitu isesuatu iyang idipandang 

iburuk ioleh iAllah. i 
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g. Untuk imemberikan ikita inasihat imelalui ipermisalan ibelalangyang idi 

iturunkan ioleh iAllah idalam iAl-Qur’an. 

h. Menyingkapkan ihakikat-hakikat idan imengemukakan isesuatu iyang itidak 

itampak iseakan-akan isesuatu iyang itampak. i 

i. Dengan iadanya iayat-ayat itersebut ibisa iberdampak inegative ibagi ipara 

ipembaca iyang itidak iterlalu imemperhatikan iapa imaksud idari iadanya 

iayat itersebut. iPara ipembaca ibisa isaja imencerminkan iperbuatan iyang 

idilarang idalam iayat itersebut. i 

j. Bisa imenimbulkan iprasangka iburuk i(seudzon) ibagi ipara ipembaca iyang 

itidak idapat imemahami imakna iyang itersirat idalam iayat itersebut. i 

k. Bagi iorang-orang iyang ikurang ipemahaman idalam iilmu iagama ibisa isaja 

imembuat imereka imeremehkan isang ipencipta iyaitu iAllah iSwt.... i 

 

B. SARAN 

Kajian itentang iayat-ayat iSerangga i(Belalang) idalam iAl-Qur’an 

imenurut itafsir iAl-Jawa>hir iFi> iTafsi>r iAl-Qur’an iAl-kari>m ikarya 

iT{ant}a>wi iJauhari> iini, imaka idalam iupaya ipengembangan idan ipenelitian 

idi ibidang itafsir iberikutnya, iada ibbeberapa isaran iyang iingin ipenulis 

isampaikan. 

1. Penulis imenyarankan iuntuk idikaji ikembali ipermasalahan ilain itentang 

iayat-ayat ibelalangyang ilainnya iseperti, isemut, ilebah, inyamuk, ilaba-laba, 

ilalat, irayap, ikutu, idan ilaron idengan isudut ipandang ipendekatan idisiplin 

iilmu imodern isaat iini. iDengan idemikian iaka inada ikonstribusi iTafsir 
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idalam ipemahaman iterhadap iAl-Qur’an idi izaman iyang isemakin 

iberkembang. i 

2. Penulis ijuga imenyarankan iagar ilebih ikritis ilagi iterhadap iilmu 

ipengetahuan iyang isaat iini isemakin iberkembang ilagi-lagi iterhadap iilmu 

iAl-Qur’an idan iTafsir. iPenting ibagi ikita imengetahui imakna-makna iatau 

iperumpamaan-perumpamaan iyang iada idi idalam iAl-Qur’an. i 

Penulis imenyadari i isepenuhnya ikajian idalam iskripsi iini imasih ijauh 

idari ikata iyang idi iharapkan. iMasih ibanyak icelah idan ikekurangan iyang 

iterdaat idalam iskripsi iini. ikajian iyang ifocus iterhadap iayat-ayat iserangga, 

itentu imasih ibanyak iyang iperlu idielaborasi idan idi itelaah ibagi idunia 

iakademik iMahasiswa iIlmu iAl-Qur’an idan iTafsir isecara ikhusus idan 

imasyarakat iumum idemi imenambah iwawasan ikhazanah ikeilmuan idi ibidang 

iAl-Qur’an idan iTafsir. i 

 

 

 

 

  


